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JAKARTA (IM) - Nilai 
ekspor tanaman hias Indonesia 
mencatatkan kenaikan yang 
signifikan mencapai 69,7% 
pada periode Januari hingga 
September 2021 dibandingkan 
periode yang sama di tahun 
sebelumnya, yang mencapai 
nilai USD10,77 juta. 

Komponen ekspor tana-
man hias Indonesia ini didomi-
nasi oleh produk bunga dan 
kuncup bunga potong segar 
dengan porsi sebesar 26,92%, 
diikuti oleh lumut mosse dan 
lichen sebesar 22,54%, serta 
tanaman hias jenis lainnya 
sebesar 50,53%.

“Meskipun kinerja ekspor 
tanaman hias Indonesia di 
tahun 2020 sempat mengalami 
penurunan, namun aktivitas 
masyarakat dunia yang be-
rangsur aktif  memberikan 
dampak positif  untuk ekspor 
tanaman hias Indonesia yang 
terpantau tumbuh 69,73% 
pada periode Januari hingga 
September 2021,” kata Kepala 
Divisi Lembaga Pembiayaan 
Ekspor Indonesia (LPEI), 
Rini Satriani, dalam keterangan 
resminya di laman Kemenkeu, 
Rabu (29/12).

Selama periode Januari-
September 2021, Jepang ter-
catat sebagai negara tujuan 
ekspor utama tanaman hias asal 
Indonesia dengan pangsa sebe-
sar 32,23% diikuti oleh Singa-
pura (15,55%), Amerika Serikat 
(13,12%), Belanda (13,03%) 
dan Tiongkok (5,60%).

Selama tahun 2020, ter-
dapat 70 eksportir tanaman 
hias asal Indonesia yang 
menangkap peluang di tengah 
pandemi ini. Berdasarkan in-
formasi dari Panjiva, Provinsi 
Jawa Barat mencatatkan jum-
lah eksportir tanaman hias 
paling banyak di Indonesia 
yaitu 25 eksportir. DKI Jakar-
ta menempati posisi kedua (19 
eksportir) diikuti oleh Jawa 
Tengah (7 eksportir), Banten 
(6 eksportir) dan Jawa Timur 
(4 eksportir).

Mayoritas pelaku usaha 
tanaman hias tersebut didomi-
nasi oleh kelompok eksportir 
dengan nilai ekspor di bawah 
USD100 Ribu per tahunnya 
dan produk unggulan berupa 
bunga dan kuncup bunga po-
tong segar diikuti oleh lumut 
moose dan lichen juga tanaman 
hias jenis lainnya. ● pan

Ekspor Tanaman Hias RI Naik 69,7%

JAKARTA (IM) - PT Per-
tamina (Persero)  merambah ke 
bisnis selain bahan bakar min-
yak (BBM). Pertamina mem-
persiapkan diri untuk masuk 
dalam bisnis petrochemical. 

Menteri BUMN Erick 
Thohir memastikan, bisnis 
baru Pertamina itu akan ber-
jalan. Pasalnya, Indonesia ter-
tinggal dengan negara-negara 
tetangga seperti Malaysia, 
Singapura dan Thailand yang 
lebih dulu menggarap bahan 
kimia yang diperoleh dari ba-
han bakar fosil tersebut. 

Presiden Joko Widodo 
(Jokowi) melalui Kementerian 
BUMN telah menugaskan 
kepada Pertamina untuk me-
nyiapkan sejumlah langkah 
bisnis di sektor tersebut. “Saya 
rasa ini Ibu Nicke (Direktur 
Utama), Pertamina sedang di-
tugaskan. Adalah membangun 
petrochemical yang selama ini 
Indonesia gak punya, itu Thai-
land punya, Singapura punya, 
Malaysia punya,” kata Erick, 
Rabu (29/12).

 Erick memastikan, perlua-
san bisnis Pertamina mampu 
mengurangi beban Indonesia 
terhadap baku obat maupun 

bahan baju-bajuan yang saat 
ini masih di impor.

“Karena itu, Pertamina 
tidak hanya bisnis bensin, tapi 
akan bisnis petrochemical 
sehingga tadi, kita bisa men-
gurangi beban, apakah bahan 
baku obat ataupun bahan baju-
bajuan. Ini yang kita sedang 
ditugaskan Bapak Presiden,” 
kata Erick.

 Kementerian BUMN se-
belumnya melakukan proses 
restrukturisasi Pertamina. Proses 
tersebut dilakukan melalui pen-
andatanganan sejumlah doku-
men legal atau legal end-state 
sejak awal September 2021 lalu.

Pemegang saham mencatat 
proses restrukturisasi bertu-
juan untuk mendorong kinerja 
operasional enam subhold-
ing milik perseroan. Dimana, 
enam subholding baru itu 
sudah diresmikan usai pen-
andatanganan legal end-state. 
Adapun enam subholding Per-
tamina yang diresmikan peme-
gang saham adalah Upstream, 
Refi ning dan Petrochemical, 
Commercial and Trading, Gas, 
Integrated Marine Logistics, 
dan Power and New Renew-
able Energy. ● dro

Pertamina Rambah
Bisnis Petrochemical

JAKARTA (IM) - Direk-
tur Bisnis UMKM BNI Mu-
hammad Iqbal menyebut Usa-
ha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) merupakan bagian 
penting dalam pembangunan 
ekonomi Indonesia. 

Berdasarkan data Kement-
erian Koperasi dan UKM, jum-
lah UMKM saat ini mencapai 
64,2 juta dengan kontribusi 
terhadap PDB sebesar 61,07% 
atau senilai Rp8.573,89 triliun. 
Tingginya jumlah UMKM di 
Indonesia dan potensinya ini 
juga tidak terlepas dari tantan-
gan yang ada.

“Saya sudah bertemu ber-
bagai macam UMKM yang 
menginspirasi dan saya saksi-
kan sendiri perkembangannya. 
Mereka memiliki berbagai 
macam karakter dan produk 
yang saya yakin sudah melewati 
banyak proses dan permasala-
han,” ujar Iqbal dalam Webinar 
UMKM BNI Jawa Barat, Rabu 
(29/12).

 Menyadari banyaknya 
keistimewaan dari kualitas 
produk yang dihasilkan oleh 
para UMKM Tanah Air saat 
ini. Iqbal mengatakan BNI 
ingin berkolaborasi dengan 
menjadi rekan satu perjalanan 
bagi UMKM melalui Xpora 

yakni solusi digital untuk me-
ningkatkan kapasitas bisnis 
UMKM.

Menurutnya, hal ini dapat 
menjadi jawaban untuk men-
dukung ekosistem ekspor dan 
ekosistem diaspora sebagai 
fokus strategi pertama BNI 
dalam mendukung UMKM 
Indonesia. Pihaknya menar-
getkan bisa memfasilitasi 500 
ribu UMKM ekspor ke Pasar 
Global hingga 2030.

“Melalui Xpora kami men-
gangkat 3 value proposition 
yaitu go produktif, go digital 
dan global sehingga UMKM 
dapat meningkatkan kapa-
bilitas, mendapatkan akses 
pengetahuan digital, hingga 
memperluas pasar ke man-
canegara. Kami juga menden-
gar permasalahan yang sering 
terjadi pada UMKM dan kami 
mencoba mengambil peran di 
dalamnya,” ujarnya.

Dia mengatakan Xpora 
telah bekerja sama dengan 
berbagai pihak untuk men-
dukung terciptanya UMKM 
ekspor. Pihaknya, bersama 
stakeholder siap melakukan 
pendampingan, menyediakan 
akses pasar digitalisasi dan 
menyediakan permodalan bagi 
yang membutuhkan. ● hen

BNI Fokus Dukung UMKM 
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Menperin Sebut Sektor Industri Masih 
Jadi Penopang Utama Ekonomi
Sepanjang Januari-September 2021, 
realisasi investasi di sektor manufaktur 
tercatat sebesar Rp236,79 triliun. Ang-
ka ini naik 17,3 persen jika dibandingkan 
dengan realisasi investasi pada peri-
ode yang sama di tahun 2020 sebesar 
Rp201,87 triliun.

JAKARTA (IM) - Ke-
menterian Perindustrian (Ke-
menperin) fokus untuk terus 
membangun sektor industri 
manufaktur yang berdaulat, 
mandiri, berdaya saing, dan 
inklusif. Namun demikian, 
pandemi Covid-19 memberi-
kan dampak terhadap upaya 
dalam rangka mencapai sasa-
ran prioritas nasional tersebut.

“Meski adanya gejolak dan 
tantangan akibat pandemi, 
sektor industri manufaktur 
konsisten memainkan peranan 
pentingnya sebagai penggerak 
dan penopang utama bagi per-
ekonomian nasional. Bahkan, 
kami dapat menyatakan bahwa 
sektor industri manufaktur 
merupakan sektor pendorong 

utama bagi Indonesia untuk 
keluar dari resesi,” kata Men-
teri Perindustrian Agus Gumi-
wang Kartasasmita pada acara 
Jumpa Pers Akhir Tahun 2021 
Kementerian Perindustrian di 
Jakarta, Rabu (29/12).

Agus menyampaikan, pada 
tahun ini geliat sektor industri 
manufaktur mulai bangkit 
kembali. Hal terlihat dari se-
jumlah kinerja gemilangnya, 
antara lain realisasi investasi, 
capaian ekspor, kontribusi 
pajak, kontribusi terhadap 
PDB, dan peringkat Purchas-
ing Managers Index (PMI).

Sepanjang Januari-Septem-
ber 2021, realisasi investasi di 
sektor manufaktur tercatat 
sebesar Rp236,79 triliun. An-

bergairah pada tahun 2021, di 
mana angka pertumbuhannya 
meningkat signifi kan di triwu-
lan II-2021 sebesar 6,91 persen 
(y-o-y), sejalan dengan per-
tumbuhan ekonomi nasional 
yang juga bangkit sebesar 7,07 
persen (y-o-y).

Pada aspek ketenagaker-
jaan, seiring dengan bangkit-
nya sektor industri pengolahan 
dari dampak pandemi, ada 
tambahan penyerapan tenaga 
kerja sebanyak 1,2 juta orang 
di tahun 2021 sehingga jumlah 
total tenaga kerja di sektor ini 
kembali meningkat ke angka 
18,64 juta orang.

Namun ia juga menge-
mukakan, pandemi Covid-19 
belum menunjukkan ujungnya 
dan kemungkinan besar masih 
akan menyertai perjalanan 
bangsa ini dalam mengaksel-
erasi pembangunan industri 
manufaktur di tahun depan. 
Namun, dengan bekal pen-
galaman dan pelajaran yang 
diperoleh selama menghadapi 
pandemi Covid-19, optimisme 
menghadapi tahun 2022 dan 

masa depan tak akan per-
nah surut.

“Seiring dengan mem-
baiknya kondisi pereko-
nomian nasional, kami 
menargetkan pertumbu-
han industri manufaktur 
sebesar 4 persen- 4,5 pers-
en pada tahun 2021 ini, 
dan sebesar 4,5 persen - 5 
persen pada tahun 2022. 
Sejalan hal tersebut, nilai 
ekspor industri manu-
faktur ditargetkan pada 
kisaran USD170 miliar - 
US$175 miliar pada tahun 
2021, dan akan mencapai 
USD175 miliar- US$180 
miliar pada tahun 2022,” 
ungkapnya.

Sementara pada nilai in-
vestasi, Kemenperin men-
argetkan sebesar Rp280 
triliun-Rp290 triliun pada 
tahun 2021, dan sebesar 
Rp300 triliun- Rp310 triliun 
pada 2022. “Kami juga 
menargetkan penyerapan 
tenaga kerja sebanyak 20,84 
juta orang di tahun 2022,” 
tandasnya. ● dot

gka ini naik 17,3 persen jika 
dibandingkan dengan realisasi 
investasi pada periode yang 
sama di tahun 2020 sebesar 
Rp201,87 triliun.

Dijelaskan Agus, capaian 
sektor industri manufaktur 
dari sisi investasi dan ekspor 
mengiringi kontribusinya pada 
penerimaan negara dan ter-
hadap pembentukan PDB 
nasional yang terus meningkat. 
“Untuk pajak sektor industri 
pengolahan sepanjang tahun 
secara rerata berkontribusi 
sebesar 29 persen, sementara 
penerimaan cukai sektor in-
dustri menyumbang 95 persen 
dari total penerimaan cukai 
nasional,” sebutnya.

Adapun dari aspek kontri-
busi dalam PDB, sumbangsih 
industri manufaktur pada tri-
wulan III tahun 2021 sebesar 
17,33 persen, di mana angka 
ini merupakan yang tertinggi 
di antara sektor ekonomi lain-
nya. Sempat tertekan hingga 
minus 2.52 persen di tahun 
2020, pertumbuhan sektor 
industri manufaktur kembali 

MENKO PEREKONOMIAN
SIDAK PASAR CILEUNGSI

Menteri Koordinator Bidang 
Perekonomian Airlangga 
Hartarto (tengah) berbin-
cang dengan pedagang pas-
ar saat inspeksi mendadak 
(sidak) di Pasar Cileungsi, 
Kabupaten Bogor,  Jawa 
Barat, Rabu (29/12). Ope rasi 
harga kebutuhan pokok ini 
dilakukan sebagai antisipasi 
kenaikan harga kebutuhan 
pokok menjelang Tahun 
Baru 2022.

Sido Muncul Kembali Raih
PROPER Emas dari KLHK

lan. Kemudian pada 2018, 
kami kembali mengang-
garkan dana sebesar Rp20 
miliar untuk penambahan 
IPAL,” lanjut Irwan.

Lebih lanjut Irwan 
menjelaskan upaya yang 
dilakukan Sido Muncul 
untuk peduli terhadap ling-
kungan tidak hanya sebatas 
pembangunan IPAL saja. 
Namun, juga mengajak 
turut menjalankan pro-
gram Creating Shared Value 
(CSV) untuk membangun 
kesejahteraan masyarakat, 
konsep ini sudah dilaku-
kan sejak tahun 1989. “ 
Sido Muncul sudah mulai 
melakukan CSV sejak ta-
hun 1989, dan kami terus 
berkomitment menjagan-
ya,” imbuh Irwan. 

Pada tahun tersebut 
Sido Muncul selalu membeli 
2-3 ton kunyit segar dari 
para petani Karanganyar. 
Tidak hanya itu, Sido Mun-
cul melakukan melakukan 
pembinaan kepada para 
petani di desa agar meng-
hasilkan bahan baku yang 
berkualitas.

Hal serupa juga dilaku-
kan Sido Muncul melalui 
program tanaman Kapu-
laga di desa Sambirata, 
Banyumas, Jawa Tengah. 
Program tersebut telah 
menghasilkan penghasilan 
di desa tersebut sebanyak 
Rp10 miliar. ● bam

JAKARTA (IM) - PT 
Industri Jamu dan Farmasi 
Sido Muncul, Tbk kem-
bali menerima penghargaan 
Program Penilaian Pering-
kat Kinerja Perusahaan 
(PROPER) 2021 peringkat 
Emas dari Kementerian 
Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan (KLHK). 

PROPER Emas ini 
merupakan yang kedua ka-
linya diterima Sido Muncul 
setelah pada tahun 2020 
mendapatkan penghargaan 
yang sama. Sebelumnya 
Sido Muncul juga pernah 
mendapatkan PROPER 
Biru sebanyak tiga kali dan 
PROPER Hijau sebanyak 
empat kali.

Selain Sido Muncul, 
anak perusahaan Sido Mun-
cul yang bergerak di bidang 
industri ekstraksi yaitu PT 
Semarang Herbal Indoplant 
(SHI) tahun ini menerima 
PROPER kategori Biru dari 
KLHK. 

Direktur Sido Muncul 
Irwan Hidayat menyam-
paikan pentingnya penghar-
gaan PROPER dari KLHK. 
Sebab, penghargaan ini 
dapat meningkatkan keper-
cayaan konsumen terhadap 
perusahaannya.

“Saya merasa senang 
atas penghargaan yang di-
capai oleh Sido Muncul. 
Buat saya, PROPER Emas 
ini penting karena dapat 

membuat konsumen lebih 
percaya terhadap Sido Mun-
cul. Selama ini, Sido Muncul 
selalu mengikuti semua 
peraturan pemerintah. Dari 
melakukan efi siensi energi 
listrik dari ciller conven-
tional ke ciller absorber. 
Kemudian, penurunan emi-
si gas buang, efi siensi air 
rekayasa teknologi dengan 
menciptakan alat herbal 
steam chamber, penurunan 
beban cemaran air (penera-
pan penggunaan high speed 
dalam proses produksi), 
hingga penurunan limbah 
non B3 dengan pemakaian 
mesin grinding,” kata Irwan, 
saat berbincang dengan me-
dia di kantor Cipete, Jakarta 
Selatan, Selasa (28/12)

Selain itu, Sido Muncul 
juga melakukan inovasi dan 
strategi untuk menjaga ling-
kungan sekitarnya. Kepedu-
lian Sido Muncul terhadap 
lingkungan sudah ada sejak 
pertama kali perusahaan ini 
berdiri.

‘Kami membangun 
Instalasi Pengelolaan Air 
Limbah (IPAL) dan pen-
anganan l imbah padat 
pada 2012 dengan men-
galokasikan dana hingga 
Rp30 miliar. Pembangu-
nan IPAL sendiri jauh 
lebih cepat dari target 
semula yaitu 1,5 tahun, 
tapi kami selesaikan dalam 
kurun waktu delapan bu-

Irwan Hidayat dengan penghargaan PROPER Emas dari KLHK.

IDN/ANTARA 

PENGOLAHAN MAKANAN BEKU IKAN NILA
Pekerja membersihkan ikan nila di Ceporan, 
Gantiwarno, Klaten, Jawa Tengah, Selasa 
(28/12). Dalam sehari pengelola dapat mem-
produksi ‘frozen food’ atau makanan beku ikan 
nila sebanyak 1,5 ton yang dijual dengan harga 
Rp40.000 per kilogram.


